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 Banyaknya peminat kucing domestik ini membuat pemilik harus 

memperhatikan kesehatan hewan peliharaannya, karena kucing domestik 

juga tidak lepas dari virus dan penyakit yang dapat menyerang layaknya 

kucing ras. Salah satunya yaitu dengan memperhatikan kondisi kucing yang 

mungkin mengalami perubahan-perubahan kondisi, baik secara fisik maupun 

emosional kemudian melakukan pemeriksaan ke dokter hewan. Namun, 

keterbatasan waktu serta ketersediaan tenaga dokter hewan membuat 

keterlambatan penanganan pada kucing tersebut yang mengakibatkan 

penyakit semakin parah. Oleh karena itu dibuatlah suatu sistem pendiagnosa 

penyakit pada kucing domestik ini dengan mengimplementasikan sistem 

pakar. Dari uraian tersebut maka penelitian ini diangkat dengan judul “ 

Smart-Healthcare Dalam Mendiagnosa Penyakit Yang Umum Terjadi Pada 

Felis Catus (Kucing Domestik) Dengan Menerapkan Metode Teorema 

Bayes”. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan suatu sistem berbasis 

komputer yang dapat membantu dokter hewan dalam mendiagnosa penyakit 

pada kucing domestik.Hasil permasalahan tersebut adalah berupa aplikasi 

pengimplementasian Sistem Pakar dengan menggunakan Metode Teorema 

Bayes yang nantinya dapat membantu dokter hewan dalam mendiagnosa 

penyakit pada kucing domestik dan menghasilkan kesimpulan yang 

bermanfaat. 
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1. PENDAHULUAN  

Felis Catus atau yang biasa dikenal sebagai kucing domestik merupakan sejenis mamalia karnivora 

yang telah hidup berdampingan dengan manusia 6000 tahun SM, dahulu kucing digunakan oleh orang Mesir 

Kuno untuk menjauhkan tikus atau hewan pengerat lain dari tempat penyimpanan hasil panen.[1] 

Pada masa sekarang ini kucing dijadikan salah satu hewan peliharaan yang sangat populer, karena 

karakter fisik dan sifatnya yang menggemaskan, salah satunya kucing domestik. Banyaknya peminat kucing 

domestik ini membuat pemilik harus memperhatikan kesehatan hewan peliharaannya, karena kucing 

domestik juga tidak lepas dari virus dan penyakit yang dapat menyerang layaknya kucing ras. Salah satunya 

yaitu dengan memperhatikan kondisi kucing yang mungkin mengalami perubahan-perubahan kondisi, baik 

secara fisik maupun emosional kemudian melakukan pemeriksaan ke dokter hewan. Namun, keterbatasan 

waktu serta ketersediaan tenaga dokter hewan membuat keterlambatan penanganan pada kucing tersebut 

yang mengakibatkan penyakit semakin parah. Seperti dokter hewan yang bertugas di Catnip Pet Clinic, yang 

tidak 24 jam ada di klinik, dikarenakan dokter hewan juga bertugas di puskesmas hewan dan menghadiri 

diklat.  

Merujuk dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu : “Sistem Pakar Diagnosis Penyakit 

Kulit Pada Kucing Persia Menggunakan Metode Certainty Factor”[2] , penelitian ini dilakukan agar dapat 
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dikembangkan menjadi penelitian tentang penyakit yang umum terjadi pada kucing domestik menggunakan 

metode Teorema Bayes. 

Sistem pakar (expert system) merupakan perkembangan ilmu teknologi canggih yang lahir dari cabang 

ilmu pengetahuan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). Pada dasarnya sistem pakar bekerja dengan 

cara mengadopsi pengetahuan seorang pakar ke dalam sistem, dengan cara menyatukan dasar pengetahuan 

(knowledge base) seorang pakar dengan sistem informasi. Sistem ini bekerja untuk membantu peran seorang 

pakar dalam menyelesaikan suatu masalah. Sistem pakar dapat mengurangi biaya yang harus dikeluarkan 

klien, namun akan tetap berjalan layaknya seorang pakar di dalam bidang tertentu dengan memberikan 

informasi dan solusi yang diperukan.[3].  

Di dalam sistem pakar terdapat sebuah metode yang disebut Teorema Bayes. Teorema Bayes 

merupakan jenis metode yang umum digunakan untuk menentukan solusi permasalahan mengenai 

probabilitas, termasuk pendeteksian suatu penyakit. Metode ini bekerja dengan menerapkan beberapa aturan 

yang kemudian dihubungkan dengan nilai probabilitas atau kemungkinan demi menghasilkan suatu 

keputusan dan informasi yang tepat berdasarkan penyebab-penyebab yang telah terjadi.[4]. 
 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kucing Domestik 

Kucing merupakan binatang populer yang dijadikan peliharaan oleh sebagian besar masyarakat saat ini. 

Kucing memiliki daya tarik tersendiri seperti bentuk tubuh, mata dan warna bulunya yang beraneka ragam.  

Salah satu jenis kucing yang sering dijumpai yaitu jenis kucing domestik. Kucing domestik memiliki postur 

tubuh yang ramping, mata yang cenderung memanjang, telinga yang panjang, bulu yang pendek dan warna 

bulu yang didominasi warna abu-abu, putih, oren ataupun hitam.  

 Kucing merupakan makhluk hidup yang dapat terserang penyakit. Penyakit ini dapat muncul karena 

pemeliharaan kucing yang kurang baik, seperti; kurangnya asupan gizi pada makanan dan kebersihan kucing 

yang kurang terjaga dengan baik. Tetapi, meskipun kucing yang dipelihara selalu berada di dalam rumah dan 

dirawat dengan baik, tidak menutup kemungkinan kucing tersebut dapat terserang penyakit, baik itu penyakit 

yang bisa dilihat secara kasat mata maupun penyakit pada organ dalam.[1] Penyakit ini dapat dipicu oleh 

adanya virus, parasit atau bakteri yang terdapat pada tubuh kucing.  

2.2 Sistem Pakar 

Sistem pakar (expert system) merupakan perkembangan ilmu teknologi canggih yang lahir dari cabang 

ilmu pengetahuan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). Pada dasarnya sistem pakar bekerja dengan 

cara mengadopsi pengetahuan seorang pakar ke dalam sistem, dengan cara menyatukan dasar pengetahuan 

(knowledge base) seorang pakar dengan sistem informasi. Sistem ini bekerja untuk membantu peran seorang 

pakar dalam menyelesaikan suatu masalah. Sistem pakar dapat mengurangi biaya yang harus dikeluarkan 

klien, namun akan tetap berjalan layaknya seorang pakar di dalam bidang tertentu dengan memberikan 

informasi dan solusi yang diperukan.[3] 

2.3 Metode Teorema Bayes 

Teorema Bayes menerangkan hubungan antara probabilitas terjadinya peristiwa A dengan syarat 

peristiwa B telah terjadi dan probabilitas terjadinya peristiwa B dengan syarat peristiwa A telah terjadi. 

Teorema ini didasarkan pada prinsip bahwa tambahan informasi dapat memperbaiki probabilitas. Teorema 

Bayes ini bermanfaat untuk mengubah atau memutakhirkan (meng-update) probabilitas yang dihitung dengan 

tersedianya data dan informasi tambahan.[4]. 

P(H|E) =  
P(E|H) ∗ P(H)

P(E)
 

Dimana : 

P (H | E)  = Probabilitas hipotesis H benar jika diberikan evidence E.  

P (E | H)  = Probabilitas munculnya evidence E, jikadiketahui hipotesis H benar. 

P(H)  =  Probabilitas hipotesis H (menurut hasil sebelumnya) tanpa memandang evidence apapun.  

P(E)          = Probabilitas evidence E[5]. 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

3.1 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan penjelasan mengenai langkah-langkah penyelesaian masalah dalam 

perancangan sistem pakar dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi tentang penyakit yang umum 

terjadi pada Felis Catus (Kucing Domestik) berdasarkan gejala-gejala yang akan terjadi menggunakan 

metode Teorema Bayes. 

3.2 Menjumlahkan Nilai Probabilitas  
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∑ k

n

Gn

 =1=  G1+…+Gn 

Dari rumus diatas, diperoleh sample perhitungan terhadap kucing Momo dengan gejala G2,G3, dan G4 

sebagai berikut: 

1. Penyakit P1 (Scabies)  ∑ k4
G4 = 1= 0+ 0.90+0.70+0.90 = 2.50 

Perhitungan seperti diatas dilanjutkan terhadap gejala G2,G3, dan G4 yang dimiliki penyakit lain. 

3.3 Mencari nilai probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence 

 

P (Hi) =  
P (E |Hi)

∑ =nn
k

 

1. Penyakit P1 (Scabies) 

G2= P (H2) =  
0.90

2.50
  =  0.36 

G3= P (H3) =  
0.70

2.50
  =  0.28 

G4= P (H4) =  
0.90

2.50
  =  0.36 

Perhitungan seperti diatas dilanjutkan terhadap gejala G2,G3, dan G4 yang dimiliki penyakit lain. 
 

3.4 Mencari nilai probabilitas hipotesa H memandang evidence 
 

∑ =P

n

k=n

(Hi)*P (E|Hi)+…+P(Hi)* P (E|Hi)    

 
1. Penyakit P1 (Scabies) ∑  = 4

k=4  (0.90*0.36)+(0.70*0.28)+(0.90*0.36)  =  0.844   

Perhitungan seperti diatas dilanjutkan terhadap gejala G2,G3, dan G4 yang dimiliki penyakit lain. 

 

3.5 Mencari nilai hipotesa H benar jika diberi evidence 

 

P (Hi|Ei)=  
P(Hi)*P(E|Hi)

∑ =nn
k

 

 

1. Penyakit P1 (Scabies)  

P (H2|E)  =  
0.90*0.36

 0.844
   =  0.3838862559 

P (H3|E)  =  
0.70  *  0.28

0.844
   =  0.2322274882 

P (H4|E)  =  
0.90 * 0.36

 0.844
   =  0.3838862559 

Perhitungan seperti diatas dilanjutkan terhadap gejala G2,G3, dan G4 yang dimiliki penyakit lain. 

 

3.6  Mencari Nilai Kesimpulan 

 

∑ bayes =P (E|Hi)*  P(Hi|Ei)…. + P(E|Hi)*  

n

K=1

P(Hi|Ei) 

 

1. Penyakit P1 (Scabies)  
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∑  bayes = 

4

k=4

(0.90*0.3838862559)+(0.70*0.2322274882)+(0.90*0.3838862559)   

 =  0.8535545023 = 85,355% 

 

Setelah dilakukan semua perhitungan dengan gejala sama pada penyakit berbeda, maka diperoleh 

bahwa Scabies adalah penyakit yang sedang diderita oleh kucing karena memilii presentase tertinggi.  

 

4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

4.1  Form Login 

 Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat awal admin agar bisa masuk ke halaman utama yaitu 

sebagai berikut : 

 
Gambar 1 Tampilan Form Login 

4.2 Form Menu Utama 

Halaman ini berfungsi sebagai halaman awal program yaitu sebagai berikut : 

 
Gambar 2 Tampilan Form Menu Utama 

 

4.3  Form Data Pasien 

Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk menginput data pasien yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 3 Tampilan Form Data Pasien 

 

4.4  Form Data Gejala 

Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk menginput data gejala yaitu sebagai berikut : 

 

Gambar 4 Tampilan Form Data Gejala 

4.5  Form Data Penyakit 

Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk menginput data penyakit yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 5 Tampilan Form Data Penyakit 

 

4.6  Form Basis Aturan 

 Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat menginput basis aturan yaitu sebagai berikut : 

 
Gambar 6 Tampilan Form Basis Aturan 

 

4.7  Form Proses Diagnosa 

 Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat memproses data yang sudah ada yaitu sebagai berikut : 
 

 
Gambar 7 Tampilan Form Proses Diagnosa 
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4.8  Form Laporan 

 Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat menampilkan laporan hasil yaitu sebagai berikut : 
 

 
Gambar 8 Tampilan Form Laporan 

 

5.  KESIMPULAN 
Berdasarakan perumusan dan pembahasan bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan dan 

beberapa saran. 

1. Mendiagnosa penyakit yang umum terjadi pada kucing domestik dilakukan dengan pengimplementasian 

Sistem Pakar dengan menggunakan Metode Teorema Bayes yang berawal dari menentukan hasil 

penjumlahan probabilitas, mencari nilai probabilitas hipotesa H tanpa evidence, probabilitas hipotesa H 

dengan evidence, probabilitas hipotesa H benar jika diberi evidence, dan kemudian menghasilkan 

kesimpulan yang ditampilkan pada laporan .  

2. Sistem yang mengimplementasi sistem pakar dengan menggunakan Metode Teorema Bayes untuk 

mendiagnosa penyakit yang umum terjadi pada kucing domestik dapat dirancang dengan baik 

menggunakan UML dan Flowchart untuk menggambarkan sistem yang akan dibangun. UML terdiri 

dari Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. Serta sistem dibangun dengan baik juga 

menggunakan Microsoft Visual Studio 2008, Microsoft Access 2010, dan Crystal Report 8.5.  

3. Pengujian dan pengimplementasian sistem yang dirancang untuk Catnip Pet Clininc dilakukan dengan 

cara penerapan sistem terhadap data pasien kucing domestik di Catnip Pet Clininc, dan pengajaran 

penggunaan sistem kepada asisten dokter di klinik. Setelah itu melakukan evaluasi terhadap sistem yang 

telah dicoba, sehingga diketahui kekurangan yang terjadi pada sistem dan dapat membantu pihak Catnip 

Pet Clininc setelah sistem tersebut sesuai dengan yang dirancang. 
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